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Abstrak. Penelitian ini membahas pengaruh pendidikan dan
motivasi kerja terhadap perencanaan karier berbasis
forecasting dan scenario planning dalam konteks manajemen
sumber daya manusia. Dengan menggunakan metode
penelitian studi kepustakaan, kajian literatur ini menganalisis
interaksi antara pendidikan, motivasi, dan perencanaan Kkarier.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berperan
signifikan dalam meningkatkan perencanaan karier melalui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, sementara
motivasi mendorong individu untuk mencapai tujuan karier
secara efektif. Selain itu, forecasting dan scenario planning
diidentifikasi sebagai alat yang berharga dalam merancang
strategi karier adaptif yang selaras dengan kebutuhan
organisasi dan ketidakpastian masa depan. Penelitian ini
menekankan pentingnya integrasi pendidikan, motivasi, dan
pendekatan prediktif dalam mendukung manajemen sumber
daya manusia yang efektif.

Abstract. This study explores the influence of education and
work motivation on career planning based on forecasting and
scenario planning in the context of human resource
management. Utilizing a library research method, this literature
review draws on various academic sources to evaluate the
interplay of education, motivation, and career planning. The
findings indicate that education significantly enhances career
planning by improving knowledge and skills, while motivation
drives individuals to achieve career goals effectively.
Additionally, forecasting and scenario planning are identified as
valuable tools for designing adaptive career strategies, aligning
with organizational needs and future uncertainties. The study
underscores the importance of integrating education, motivation,
and predictive approaches in fostering effective human
resource management.
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A.PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu elemen utama keberhasilan dalam mencapai
tujuan organisasi. Potensi yang dimiliki sumber daya manusia berupa kemampuan berpikir dan
bertindak harus terus dikembangkan, diasah, dan didukung dengan keterampilan yang
memadai agar dapat menghasilkan kualitas unggul serta daya saing yang tinggi.

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu dilengkapi dengan perencanaan
karier yang efektif. Dalam dunia kerja, perencanaan karier memiliki peranan yang sangat
penting. Perencanaan Kkarier yang terencana dengan baik dapat membantu individu
menentukan langkah-langkah untuk mencapai target yang diinginkan, sekaligus mendorong
pengembangan potensi atau kemampuan yang telah dimiliki.

Manajemen sumber daya manusia sangat penting untuk keberhasilan dan pertumbuhan
organisasi. Karyawan yang kompeten, bersemangat, dan berkinerja tinggi dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan
pengelolaan sumber daya manusia dan menerapkan kebijakan dan praktik terbaik dalam
pengelolaan sumber daya manusia. (Radius, 2022)

Karier merujuk pada jabatan atau pekerjaan yang dijalani seseorang di bidang tertentu
dalam jangka waktu tertentu. Setiap individu, baik yang bekerja di organisasi, perusahaan
swasta, BUMN, BUMD, maupun yang berwirausaha, memiliki keinginan untuk mencapai karier
yang baik. Jenjang karier seseorang berhubungan dengan peluang untuk mencapai
kesejahteraan yang lebih baik.

Karier dipengaruhi oleh beberapa faktor, internal maupun eksternal. Bagi karyawan yang
bekerja pada orang lain, faktor eksternal dari perusahaan atau organisasi tempat mereka
bekerja sangat berpengaruh. Sementara itu, bagi individu yang mandiri, seperti wirausahawan
atau profesional tertentu, faktor internal, seperti motivasi dan kemampuan pribadi, lebih
dominan dalam menentukan arah karier mereka. Secara umum, perencanaan karier adalah
prosedur penting yang membantu orang untuk mencapai tujuan profesional mereka secara
mandiri dan dalam lingkungan organisasi. Hal ini mencakup pengembangan keterampilan,
penetapan tujuan, dan pemahaman tentang peluang yang tersedia dalam dunia kerja.

Perencanaan karier adalah proses sistematis yang membantu individu dalam menetukan
arah pengembangan individu merancang jalur karier yang sesuai dengan minat, kompetensi,
dan tujuan pribadi maupun profesional. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia
(SDM), perencanaan karier memegang peranan penting, baik untuk karyawan maupun untuk
perusahaan. Bagi karyawan, perencanaan karier memberikan panduan yang jelas untuk
mencapai posisi yang diinginkan melalui pengembangan keterampilan dan pendidikan yang
relevan. Sementara itu, bagi perusahaan, perencanaan karier dapat meningkatkan motivasi
kerja karyawan, mengurangi tingkat turnover, dan mendorong peningkatan produktivitas melalui
loyalitas yang lebih tinggi.

Perencanaan karier tentunya tidak bisa terlepas dari peran teknologi informasi sekarang
ini. Pada perkembangan karyawan dan perkembangan penduduk yang selalu berubah,
perencanaan karier pada setiap karyawan adalah salah satu tantangan yang besar pada unit
human resource development (HRD) di masa digital dan meningkatnya pemakaian teknologi
pada saat ini. Era yang dikenal sebagai “era digital’, yang erat kaitannya dengan kemajuan
teknologi, adalah era ketika informasi dengan mudah dan cepat diperoleh dan disebarkan
melalui penggunaan teknologi digital. Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan teknologi,
maka didalam divisi human resource development (HRD) tetap terus melakukan penyesuaian
khususnya dalam hal perencanaan karier karyawannya.

Pendidikan berfungsi sebagai dasar untuk membangun kompetensi yang relevan,
sementara motivasi kerja mendorong individu untuk mencapai tujuan karier yang optimal.
Pendekatan berbasis forecasting dan scenario planning memungkinkan organisasi untuk
merancang perencanaan karier yang lebih adaptif dengan menggunakan data historis dan
antisipasi terhadap berbagai skenario masa depan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah pendidikan memiliki pengaruh terhadap perencanaan karier?
2. Apakah motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap perencanaan karier?
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3. Bagaimana pendekatan berbasis forecasting dan scenario planning dalam
perencanaan karier?

Tujuan

Tujuan penelitian mengenai perencanaan karier sumber daya manusia adalah sebagai
berikut:

1. Menganalisis pengaruh pendidikan terhadap perencanaan Karier.

2. Mengeksplorasi hubungan antara motivasi kerja dan perencanaan karier.

3. Mengevaluasi penerapan forecasting dan scenario planning dalam mendukung strategi
karier.

B. KAJIAN LITERATUR

Pendidikan

Pendidikan didefinisikan sebagai sebuah proses yang menanamkan dan memperoleh
informasi dan pengetahuan umum; meningkatkan kekuatan logika dan pengambilan
keputusan serta mempersiapkan individu secara intelektual dengan mendewasakan mereka
dan membuat mereka siap untuk menjalani kehidupan (pendidikan, n.d.).

Secara harfiah, istilah "pendidikan" berasal dari bahasa Latin yang berasal dari kata
"Educare, Education of Educare.”" Educatwrn"” dan Educare" yang berarti melatih, membawa
dan memelihara, sedangkan educare berarti memimpin keluar, sehingga dapat dikatakan
bahwa pendidikan adalah membawa keluar, mengembangkan dan membentuk bakat individu
dan potensi-potensi yang ada di dalam dirinya (Farooq, 2012). Seperti yang terlihat, artiasli
dari kata itu sendiri mengacu pada proses pelatihan, pemanggilan, dan pemberian makan.
Mengomentari hal ini dari perspektif modern, dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah
proses pendidikan secara fisik atau intelektual; memanggil informasi atau membawa
pengetahuan ke permukaan atau membuatnya terlihat dan terakhir, informasi atau
pengetahuan yang terungkap ini.

Namun, Smith (2015) menangani istilah ini dari perspektif filosofis dengan menyebutkan
bahwa ini adalah sebuah proses mencari kebenaran dan probabilitas serta memberikan
kesempatan kepada mereka untuk muncul danmengungkapkannya.

Selain itu, llleris (2002) menangani pendidikan dari perspektif pendidikan dengan
mengevaluasinya sebagai sebuah tindakan kultivasi. Menurut llleris, kultivasi pembelajaran
adalah kombinasi dari 'aktivitas kognitif dan emosional serta sosial'.

Pendidikan adalah elemen penting dalam pengembangan karier karyawan karena
menyediakan dasar pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai performa
kerja yang optimal. Dalam konteks perencanaan karier, pendidikan berperan dalam
memperkuat kompetensi dan meningkatkan kapasitas individu untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan pekerjaan serta perubahan di tempat kerja. Pendidikan juga berfungsi sebagai salah
satu alat utama yang dapat digunakan organisasi untuk mendorong produktivitas, loyalitas, dan
motivasi kerja (Gaol, 2014).

Indikator pendidikan tidak hanya mencakup hasil akademik, tetapi juga mencakup aspek
praktis seperti keterampilan teknis, partisipasi dalam pelatihan, dan relevansi pendidikan
terhadap pekerjaan. Dengan menggunakan indikator ini, perusahaan dan individu dapat
mengevaluasi manfaat pendidikan dalam mendukung pengembangan karier, meningkatkan
produktivitas, dan menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan siap menghadapi tantangan
dunia kerja.

Pendidikan telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: Sinambela (2020),
Yusman et al. (2021), Kapahang et al. (2014), Onibala et al. (2017), Hartati et al. (2021),
Wirawan et al. (2016), Basyit et al. (2020), Pakpahan et al. (2020), Yuniarti & Suprianto (2014),
Nurfitriani Yasin et al. (2021).

Motivasi Kerja

Menurut Mangkunegara (2017) motivasi adalah energi yang mendorong individu untuk
bertindak dan diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. Motivasi ini berasal dari dua
sumber, yaitu dorongan internal (internal motivation) yang muncul dari dalam diri individu, dan
dorongan eksternal (external motivation) yang berasal dari lingkungan atau pihak lain.
Tingkatan motivasi seseorang dapat dibagi menjadi rendah, sedang, dan tinggi, yang mana
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perbedaan tingkatan tersebut sangat memengaruhi hasil kerja serta kinerja individu dalam
suatu organisasi.

Motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan internal yang mendorong individu untuk
mencapai tujuan atau hasil tertentu. Dalam manajemen sumber daya manusia, motivasi kerja
dianggap sebagai elemen yang berperan signifikan dalam menentukan seberapa baik
karyawan melakukan pekerjaannya, seberapa lama mereka akan bertahan dalam organisasi,
serta seberapa besar komitmen mereka terhadap perusahaan (Burnell, 2021).

Menurut Maslow dalam (Edi, 2009) bahwa ada lima tingkatan hirearki kebutuhan, dan ini
dijadikan sebagai Indikator motivasi yaitu: pertama, Kebutuhan fisiologis (physiological) yaitu
Kebutuhan dasar untuk mempertahankan kehidupan, seperti makan, minum, tempat tinggal,
pakaian, istirahat, dan kebutuhan lainnya yang mendukung keberlangsungan hidup. Kedua,
kebutuhan Rasa aman (safety) yaitu Kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya,
konflik, dan lingkungan yang tidak mendukung. Ketiga, Kebutuhan hubungan sosial (affiliation)
yaitu Kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan orang lain, seperti memiliki teman, keluarga,
atau kelompok sosial. Keempat, kebutuhan pengakuan (esteem) yaitu Kebutuhan untuk
dihormati, dihargai, dan mendapatkan pengakuan dari orang lain atas kemampuan atau
prestasi yang dimiliki. Kelima Kebutuhan aktualisasi diri (Self actualization) yaitu Kebutuhan
untuk mencapai potensi diri secara maksimal, memanfaatkan kemampuan, keterampilan, dan
bakat yang dimiliki. Dengan mengukur indikator-indikator ini, perusahaan dapat memahami
tingkat motivasi karyawan, mengidentifikasi hambatan yang mengurangi motivasi, serta
merancang strategi untuk meningkatkan semangat kerja. Motivasi kerja yang tinggi
berkontribusi pada peningkatan kinerja individu dan keberhasilan organisasi secara
keseluruhan.

Motivasi kerja telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: Suryawan &
Salsabilla (2022), Razak & Alam (2023), Anggraini et al. (2021), Hustia (2020), Hartati & Putra
(2022), Agustina Dewi et al. (2020), Wau (2022), Lianasari & Ahmadi (2022), Evianah & Hartanti
(2020), Zaeni (2020).

Perencanaan Karier

Perencanaan karier adalah proses yang membantu individu untuk menentukan arah dan
tujuan profesional mereka, serta langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapainya.
Dalam manajemen sumber daya manusia (SDM), perencanaan karier memainkan peran
penting karena memengaruhi perkembangan keterampilan, motivasi kerja, dan produktivitas
karyawan. Melalui perencanaan karier, perusahaan dapat membantu karyawan
mengidentifikasi peluang karier yang tersedia, memfasilitasi pengembangan kompetensi, dan
meningkatkan motivasi kerja, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan strategis
organisasi (Gaol, 2014).

Perencanaan karier mencakup serangkaian langkah yang melibatkan evaluasi diri,
penetapan tujuan, eksplorasi pilihan karier, serta pengembangan keterampilan dan kompetensi
yang diperlukan. Langkah-langkah ini meliputi penentuan visi karier, evaluasi diri terhadap
kekuatan dan kelemahan pribadi, pemetaan jalur karier, serta pembaruan keterampilan melalui
pelatihan dan pendidikan. Proses perencanaan karier membantu karyawan untuk lebih siap
dalam menghadapi tantangan pekerjaan dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan perusahaan,
terutama dalam menghadapi dinamika perubahan yang cepat di dunia kerja saat ini (Sastra,
Okta&Wijaya, T. , 2023).

Perencanaan karier juga dapat meningkatkan kepercayaan diri karyawan karena mereka
memiliki panduan yang jelas mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai
tujuan karier mereka. Dengan adanya jalur karier yang terstruktur, karyawan dapat melihat
prospek pengembangan diri yang lebih jelas, sehingga lebih termotivasi untuk mencapai kinerja
yang optimal. Dimensi atau indikator dalam perencanaan karier meliputi keterampilan dan
pelatihan. Perencanaan karier memiliki hubungan yang kuat dengan rasa percaya diri dalam
membuat keputusan karier, menetapkan ekspektasi, serta menentukan tujuan karier.

Metode forecasting dalam perencanaan karier menggunakan data historis untuk
memprediksi kebutuhan kompetensi di masa depan, seperti time series analysis dan regression
analysis. Pendekatan ini mendukung pengelolaan SDM yang berbasis data. Scenario planning
membantu organisasi mengantisipasi berbagai kemungkinan skenario masa depan, seperti
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perubahan pasar kerja dan teknologi. Teori Strategic Planning menekankan pentingnya
fleksibilitas dalam pengambilan keputusan jangka panjang.

Perencanaan karier telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: Febriansah
(2019), Kurniawati & Darliani (2024), Rahayu et al. (2020), Wasesa (2019).

Tabel 1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Author (Tahun) Judul Penelitian Persamaan dengan Perbedaan dengan
artikel ini artikel ini
1 I. Fahmi & Ali Determination of Membahas Terdapat
(2022) Career Planning perencanaan karier perbedaan pada
and Decision dan motivasi variabel pendidikan
Making: Analysis of
Communication
Skills,  Motivation,
and Experience
2 Serbes & Albay Importance of Membahas Terdapat
(2017) Career Planning perencanaan karier perbedaan pada
and Development in dan pendidikan variabel
Education pengembangan dan
tidak membahas
variabel motivasi
3 Wasesa (2019) Pengaruh Motivasi Membahas motivasi Terdapat
Intrinsik dan dan perencanaan perbedaan pada
Komitmen Profesi karier variabel komitmen
terhadap profesi dan kinerja,
Perencanaan Karier tidak membahas
Dalam Upaya variabel pendidikan
Meningkatkan
Kinerja Pegawai di
Kantor Balai
Wilayah Sungai
Sumatera Il
4 Septiana (2015) Pengaruh faktor Membahas Terdapat
masa kerja, Pendidikan dan perbedaan variabel
kompensasi dan motivasi kerja masa kerja,
pendidikan kompensasi, tidak
terhadap motivasi membahas

kerja pegawai dinas perencanaan karier
bina marga provinsi

Jawa Tengah

dengan

produktivitas kerja

sebagai variabel

intervening

C. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu metode
pengumpulan data melalui pemahaman dan pengkajian teori dari berbagai literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Penelitian kepustakaan ini dilakukan melalui empat tahapan
utama, yaitu: menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, menyediakan referensi yang relevan,
mengatur jadwal penelitian, serta membaca dan mencatat materi yang berkaitan dengan
penelitian. (Miza Nina Adlini et al., 2022). Penulisan artikel tinjauan pustaka dilakukan dengan
metode penelitian kepustakaan, menggunakan sumber-sumber dari media online seperti
Google Scholar, Mendeley, dan platform akademik lainnya. Dalam penelitian ini, kajian pustaka
harus diterapkan secara konsisten sesuai dengan asumsi metodologis yang digunakan. Oleh
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karena itu, penerapan kajian pustaka diharapkan dapat dilakukan secara komprehensif
sehingga tidak memunculkan pertanyaan tambahan yang mungkin diajukan kepada peneliti.
Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif karena bersifat eksploratif (Ali & Limakrisna, 2013).

D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, serta analisis
dari tabel penelitian terdahulu, pembahasan dalam penelitian ini mencakup hal-hal berikut:
1. Pengaruh Pendidikan terhadap Perencanaan Karier.

Pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan telah beralih dari proses sementara
menjadi kegiatan berkelanjutan yang merupakan “proses pembelajaran berkelanjutan yang
berusaha untuk menggabungkan pelajaran yang dipelajari (dari hasil dari perubahan yang telah
diimplementasikan) ke dalam program peningkatan berkelanjutan [yang diminta oleh organisasi
untuk pengembangan karier karyawan". Pendidikan berperan sebagai landasan utama dalam
menciptakan kompetensi yang relevan. Kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar
kerja meningkatkan peluang individu untuk merancang strategi karier yang efektif. Institusi
pendidikan seperti halnya organisasi lain di pasar seharusnya mempertimbangkan target jangka
pendek dan jangka panjang dengan membuat perencanaan karier dan memberikan arti penting
bagi pengembangan karier staf dan siswa.

Hubungan antara pendidikan dan perencanaan dan pengembangan karier sangat
signifikan, terutama mengingat kebutuhan era saat ini di mana teknologi telah mengubah -
hampir- semua makna dari semua konsep secara terbalik. Seiring dengan meningkatnya
perkembangan teknologi, tuntutan di pasar dan ekspektasi masyarakat serta organisasi juga
berubah. Secara potensial, semua perubahan ini telah meningkatkan pentingnya pembelajaran
dan pengajaran; secara khusus, peran pelaksana pendidikan menjadi jauh lebih penting dari
sebelumnya.

Pendidikan formal dan nonformal yang dimiliki karyawan berperan penting dalam
menentukan peluang karier. Pendidikan yang baik dapat membuka akses ke posisi yang lebih
tinggi. Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga berkontribusi pada kemampuan individu dalam merencanakan langkah-langkah
karier mereka secara efektif. Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perencanaan karier. Dengan pendidikan yang tepat, individu lebih mampu menentukan tujuan
karier mereka, merancang strategi untuk mencapainya, dan menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi di tempat kerja. Oleh karena itu, baik individu maupun perusahaan perlu
memperhatikan pentingnya investasi dalam pendidikan untuk mendukung perencanaan karier
yang efektif.

Perencanaan karier berpengaruh terhadap pendidikan, ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh: Supeni & Sujana (2021), Pangestuti (2019), Candra & Ardana (2016), Diprata et
al. (2023), Priyono & Perkasa (2024).

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Perencanaan Karier.

Motivasi kerja adalah faktor penting dalam mendorong karyawan untuk merencanakan,
mengejar, dan mencapai tujuan karier mereka. Dalam manajemen sumber daya manusia
(SDM), motivasi kerja dianggap sebagai elemen kunci yang memengaruhi seberapa proaktif
individu dalam menetapkan jalur karier dan mengambil langkah-langkah untuk mencapainya.
Karyawan yang termotivasi cenderung memiliki pandangan yang lebih jelas tentang karier
mereka dan lebih berkomitmen dalam mengelola perkembangan kariernya.

Motivasi kerja meningkatkan kesadaran individu terhadap pentingnya perencanaan Karier.
Individu yang termotivasi cenderung lebih proaktif dalam mengikuti pelatihan dan pendidikan
lanjutan. Motivasi kerja berperan signifikan dalam mendorong karyawan untuk merencanakan
karier mereka dengan lebih baik. Motivasi tidak hanya membantu karyawan menetapkan tujuan
karier yang jelas, tetapi juga mendorong mereka untuk mengambil tindakan nyata dalam
mengembangkan keterampilan dan mengejar peluang karier. Oleh karena itu, perusahaan yang
mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan juga secara tidak langsung mendukung
keberhasilan perencanaan karier mereka.
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Perencanaan karier berpengaruh terhadap motivasi, ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh: Lahagu et al. (2023), Natalia & Netra (2020), Amaral et al. (2023), Lisdiani &
Ngatno (2017).

3. Pengaruh Pendidikan terhadap Motivasi Kerja.

Pendidikan memainkan peran kunci dalam membangun fondasi keterampilan,
pengetahuan, dan kepercayaan diri individu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi
kerja. Pendidikan, baik formal maupun nonformal, tidak hanya memberikan kompetensi teknis
tetapi juga memperkuat rasa penghargaan diri dan peluang untuk mencapai tujuan kerja yang
lebih tinggi.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, pendidikan dianggap sebagai salah
satu elemen penting yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat, berkontribusi lebih
baik, dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, baik melalui
peningkatan kompetensi teknis, rasa penghargaan diri, maupun peluang karier yang lebih baik.
Dengan memberikan akses pendidikan yang relevan dan berkualitas, organisasi dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas,
loyalitas, dan kepuasan kerja.

Pendidikan berpengaruh terhadap motivasi kerja, ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh: Septiana (2015), Putri & Purwanto (2020), F. Fahmi (2001).

4. Peran Forecasting dan Scenario Planning dalam Perencanaan Karier

Forecasting atau peramalan adalah proses memprediksi kebutuhan dan tren masa depan
berdasarkan data historis, pola saat ini, dan ekspektasi perkembangan. Metode forecasting
memungkinkan organisasi untuk:

— Memetakan kebutuhan kompetensi di masa depan.

— Memprediksi potensi kekurangan SDM.

— Mengidentifikasi area pengembangan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan

strategis organisasi.

Scenario planning adalah teknik yang digunakan untuk mengantisipasi berbagai skenario
masa depan yang mungkin terjadi dengan mempertimbangkan ketidakpastian. Metode ini
membantu organisasi dan individu merencanakan karier dengan pendekatan adaptif. Scenario
planning membantu organisasi mengantisipasi risiko dan peluang dari berbagai skenario masa
depan. Pendekatan ini meningkatkan fleksibilitas dalam merancang strategi pengembangan
SDM yang adaptif terhadap perubahan lingkungan.

Implikasi Praktis
1. Individu: Mendorong pengembangan keterampilan berbasis tren pasar kerja.
2. Organisasi: Menggunakan kombinasi forecasting dan scenario planning untuk
meningkatkan efektivitas strategi SDM.
3. Pemerintah: Meningkatkan sinergi antara kebijakan pendidikan dan kebutuhan industri.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Sumber daya manusia adalah faktor utama yang menentukan keberhasilan dalam
mencapai tujuan organisasi. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan
oleh karyawan perlu disertai dengan perencanaan karier yang terarah. Perencanaan karier
yang baik dapat membantu individu menentukan langkah strategis untuk mencapai target,
sekaligus mendorong pengembangan potensi atau kemampuan yang telah dimiliki secara
berkelanjutan.

Perencanaan karier merupakan faktor penting dalam pengembangan SDM yang tidak
hanya membantu individu mencapai tujuan profesional, tetapi juga bermanfaat bagi perusahaan
dalam mengelola talenta karyawan. Dengan perencanaan karier yang baik, karyawan lebih
termotivasi dan siap untuk mengembangkan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan karier
mereka. Hal ini mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan serta meningkatkan
loyalitas karyawan terhadap organisasi.

Pendekatan berbasis forecasting dan scenario planning memungkinkan organisasi untuk
merancang perencanaan karier yang lebih adaptif dengan menggunakan data historis dan
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antisipasi terhadap berbagai skenario masa depan. Berdasarkan kajian pustaka, rumusan
masalah, dan pembahasan yang telah diuraikan, diperoleh kesimpulan penelitian sebagai
berikut:

Pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan karier, di mana
pendidikan yang baik membantu individu dalam merancang dan mengelola jalur karier secara
efektif.

Motivasi kerja berperan penting dalam memengaruhi perencanaan karier, mendorong
individu untuk menetapkan dan mencapai tujuan karier mereka.

Pendidikan juga berpengaruh terhadap motivasi kerja, dengan pendidikan yang
memadai meningkatkan dorongan individu untuk bekerja secara lebih produktif dan berorientasi
pada tujuan.

Pendidikan dan motivasi kerja berkontribusi signifikan dalam mendukung perencanaan
karier yang efektif. Pendekatan berbasis forecasting dan scenario planning memberikan
kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif untuk mengelola SDM di tengah ketidakpastian
lingkungan kerja. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara pendidikan, motivasi
kerja, dan metode prediktif dalam menciptakan strategi karier yang berkelanjutan.

Saran:

Organisasi: Mengintegrasikan metode forecasting dan scenario planning dalam
strategi pengelolaan SDM.

Individu: Meningkatkan keterampilan adaptif melalui pelatihan dan pendidikan
berbasis kebutuhan masa depan.

Penelitian Lanjutan: Mengeksplorasi kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif
dalam metode prediktif untuk perencanaan karier.
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